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Abstrak

Penelitian dengan judul, “Efektivitas Metode Scramble dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana pada Anak Tunarungu di SLB C YKB Garut”
ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya anak tunarungu dalam menulis kalimat
sederhana. Berdasarkan pemasalahan tersebut peneliti menerapkan metode Scramble
untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana pada anak tunarungu.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan metode Scramble
dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana pada anak tunarungu di
SLB C YKB Garut. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitianeksperimen
yaitu dengan tipe Single Subject Research (SSR) atau penelitian dengan subjek tunggal.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah A-B-A-B, dengan subjek penelitian
yaitu anak tunarungu. Teknik pengumpulan data menggunakan tekniktes yaitu tes tertulis
yang dilakukan pada saat pelaksanaan Baseline dan Intervensi, wawancara dan
observasi. Teknik pengolahan data menggunakan analisis visual dalam kondisi dan
analisis visual antar kondisi, untuk hasil observasi dan wawancara menggunakan reduksi
data, penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode
Scramble efektif untuk meningkatkan keterampilanmenulis kalimat sederhana pada anak
tunarungu di SLB C YKB Garut.

Kata kunci: Scramble, keterampilan menulis, menulis sederhana, tunarungu
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A.

Pendahuluan
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kelangsungan kehidupan bangsa karena

pendidikan merupakan sarana utama penyiapan sumber dayamanusia di masa depan.
Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 1 dan
2 tentang Pendidikan Nasional. Ayat 1 menyebutkan “Setiap warga negaramempunyai
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”dan ayat 2 menyebutkan
“Warga negarayang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau
social berhak memperoleh pendidikan khusus”.

Salah satu anak yang berhak mendapatkan pendidikan khusus adalahanak yang
mempunyai gangguan pada pendengarannya. Anak tersebut dikatakan sebagai anak
tunarungu.Somantri (2007, him. 93) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan
anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasanya.

Keterampilan menulis pada anak berkebutuhan khusus sangatlah berbedadengan
anak normal terutama pada anaktunarungu yang memiliki hambatan intelektual
dalam penggunaan bahasa.Hal tersebut menyebabkanpembendaharaan kata
anak sangat terbatas yang dampaknya anaktunarungu mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menulis kalimat menggunakan bahasa yang tidak teratur serta struktur
kalimatnya terbalik-balik sehingga sulit dipahami oleh orang lain.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Meadow (Sadjaah 2005, him. 48)
menyatakan bahwa dalamberkomunikasi melalui tulisan, anaktunarungu cenderung
menggunakan kalimat pendek dan menggunakan kalimat yang lebih sederhana,
karena keterbatasan kata yang dimengertinya, akhirnya anak hanya menggunakan
katayang bisa diingatnya. la lupa dalam menyusun kalimat dengan benar dan juga
sering membuat kalimat yang tidakmenggunakan kata-kata yang terlalubanyak.

Fenomena tersebut ditemukan oleh penulis di salah satu sekolah yang ada di
Kabupaten Garut yaitu di SLB C YKB Garut di sana terdapat salah satu anak
tunarungu yang memiliki keterbatasan menulis kalimat sederhana. Berdasarkan
permasalahan di atas peneliti mencoba mencari pemecahan masalah dengan

menerapkan metode Scramble untuk meningkatkan keterampilan menuliskalimat
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sederhana pada anak tunarungu.Metode Scramble ini dipilih karena dapat melatih
Kreativitas anak tunarungudalam menyusun kata. Menurut Shoimin(2014, him. 167)
metode Scramblemerupakan metode yang berbentuk permainan acak kata, kalimat

atau paragraf.

Penelitian yang menerapkan model pembelajaran CIRC berbasis kecakapanhidup
juga telah dilakukan oleh LaluTanu Marthauda (2019) dengan hasil bahwa metode
Scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita kelas IV di
SLB Negeri 2 Lombok Tengah, dengan buktibahwa metode Scramble terhadap
kemampuan membaca yang diperolehpada pretest 47,223 dan posttest 89,435.Maka
dari itu dapat diartikan bahwa penerapan model Scramble dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak tunagrahita di SLB Negeri 2 Lombok Tengah.

Dengan demikian berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian metode
Scramble sangat tepat diterapkan dalam membina kemampuan menulis kalimat
sederhana pada anaktunarungu di SLB C YKB Garut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan anaktunarungu
di SLB C YKB Garut dalam menulis kalimat sederhana sebelum pendidik
menggunakan metode Scramble? Kedua, bagaimanakah keterampilan anak
tunarungu di SLB C YKB Garut dalam menulis kalimat sederhana sesudah pendidik
menggunakan metode Scramble? Ketiga, bagaimanakah keefektifan metode
Scramble yang digunakan pendidik dalam meningkatkan keterampilan menulis

kalimat sederhana pada anak tunarungu di SLB C YKB Garut?

1. Pengertian Metode Scramble

Shoimin (2014, hlm. 166) menyatakan bahwa Scramble merupakan model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan
permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban
yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Scramble dipakai untuk jenis
permainan anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan
wawasan pemikiran kosakata. Rober (Huda 2013, him. 303) juga menyatakanbahwa
Scramble sebagai salah satumetode pembelajaran untukmeningkatkan konsentrasi

dan kecepatan berpikir siswa.
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Dari pendapat-pendapat di atas dapatdipahami bahwa Scramble merupakansuatu
permainan merangkai huruf atau kata yang dapat membuat siswa lebih mudah
memahami pola kalimat, sertameningkatkan keaktifan, kreativitas,konsentrasi, daya
ingat, dan wawasan kosakata siswa, sehingga dapat mempermudah siswa dalam

menyusun kalimat.

. Tahapan-Tahapan Metode Scramble
Menurut Hanafiah dan Suhana (Nur 2011, him. 18) tentang langkah yangdapat
dilakukan dalam metodepembelajaran Scramble sebagai berikut.
a. Guru menyampaikan materi pelajaran.
b. Guru menyiapkan kartu soal yangtelah dibuat untuk prosespembelajaran.
c. Guru menyiapkan kartu jawabandengan diacak nomornya sehingga siswa dapat

mencari jawaban yang tepat.

d. Guru membentuk kelompok untukmengerjakan soal-soal yang tersedia.
e. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada masing- masing

kelompok.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dan
mencari jawaban yangsesuai.

g. Guru memberikan penilaian hasil kerja siswa.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan langkah-

langkah pembelajaranScramble sebagai berikut.

a. Diawali dengan penyajian materi terlebih dahulu.

b. Kemudian membagikan lembar kerja disertai dengan jawaban yang telah
diacak dan memberikan waktudalam penyelesainnya.

c. Lalu mengumpulkan lembar kerja serta melakukan penilaian terhadap hasil
pengerjaannya.

3. Pengertian Hakikat Menulis
Keterampilan menulis merupakankegiatan yang produktif. Menulis membantu

seseorang mengungkapkan ide dan gagasannya ke dalam bahasatulis. Menurut Gie

(2002, him. 9) menulis dan mengarang merupakan katasepadan yang artinya kurang
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lebih sama.Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang untuk
mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti

oleh orang lain.

Melengkapi pendapat Gie, Wagiran dan Doyin (2005, him. 2) menambahkanbahwa
menulis merupakan suatuketerampilan berbahasa yang digunakandalam komunikasi
secara tidak langsung. Keterampilan menulis tidakdidapatkan secara alamiah, tetapi
harus melalui proses belajar dan berlatih. Olehkarena itu, seseorang harus memiliki
keterampilan menulis agar melaksanakan komunikasi dengan baik.

4. Keterampilan Menulis pada AnakTunarungu

Kemampuan penggunaan bahasa ekspresif khususnya kemampuan membuat
karangan/tulisan pada anak tunarungu tidak seperti anak mendengar,dimana pada
umumnya kalimat yang dibuat anak tunarungu sangat sederhanadan kalimatnya
rancu (tidak beraturan) sehingga maksud dari kalimat yang dibuatnya tidak dapat
dipahami oleh orang lain Heider (Bintoro, T. 2000, him. 54).

Corak bahasa anak tunarungu dalam tulisannya juga terlalu stereotip,
berkelebihan, cara pengungkapannya terbatas dan terjadi banyak pengulangankata
yang menunjukkan perbendaharan kata yang miskin Moores (Bintoro, T. 2000, him.
54).

5. Pengertian Kalimat Sederhana

Putrayasa (2008, him. 25) menyebutkan bahwa kalimat dasar mengandung hal-
hal (a) terdiri dari satuklausa; (b) unsur-unsurnya lengkap; (c) susunan unsur-
unsurnya menurut aturanyang paling umum; dan (d) tidak mengandung pertanyaan
atau pengingkaran. Dengan kata lain, kalimatdasar identik dengan kalimat tunggal
deklaratif afirmatif (kalimat pernyataan)yang aturan unsur-unsurnya paling umum

dan sederhana.

6. Pengertian Tunarungu

Menurut Hermanto (2011, him. 123) berpendapat bahwa tunarungu adalah
hilangnya fungsi pendengaran yang berdampak pada individu yang bersangkutan.
Tunarungu atau ketunarunguan (hearing impairment) adalah istilah untuk
menunjuk segala gangguan yang berhubungan dengan daya dengar, terlepas dari

sifat, faktor pnyebab, dan tingkat atau derajad ketunarunguan.
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7. Kemampuan Bahasa AnakTunarungu

Kemampuan bahasa anak tunarunguberbeda dengan anak normal, pada anak
tunarungu, tidak terjadi proses peniruan suara setelah masa meraban, proses
peniruannya hanya terbatas padapeniruan visual. Selanjutnya dalam perkembangan
bahasa, anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai
dengan kemampuan dan taraf ketunarunguan.

Perkembangan kemampuan bahasadan komunikasi anak tunarungu terutama
yang tergolong tunarungu totaltentu tidak mungkin untuk sampai pada penguasaan

bahasa melalui pendengarannya, melainkan harus melalui penglihatannya dan
memanfaatkan sisa pendengarannya(Somantri 2012, him. 96).

Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Single Subject

Research (SSR). Desain yangdigunakan dalam penelitian ini adalah desain reversal
A-B-A-B. Adapunpertimbangan dalam menggunakandesain A-B-A-B ini karena
menunjukkan adanya kontrol terhadap variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan
dengan desain A-B-A. Oleh karena itu validitas internal lebih meningkat sehingga
hasil penelitian yang menunjukkan hubunganfungsional antara variabel terikat dan
bebas lebih meyakinkan. Dengan membandingkan dua kondisi baseline sebelum
dan sesudah intervensi keyakinan adanya pengaruh intervensi lebih dapat
diyakinkan.

Di dalam penelitian ini yang menjadipopulasi adalah semua anak tunarungu di
SLB C YKB Garut. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposivesampling, subjek yang memenuhi kriteria yaitu anak
kelas 2 dengan inisial RP. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik tes yaitu tes tertulis yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu
pada saat pelaksanaan baseline dan intervensi. danteknik nontes berupa teknik
observasidan wawancara.

Adapun teknik pengolahan data tes menggunakan analisis visual dalam kondisi
dan analisis visual antar kondisi.Untuk wawancara dan observasi menggunakan
reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan instrumentes berupa soal, intrumen perangkat pembelajaran berupa

RPP dan materi ajar, instrumen observasi, instrumenwawancara dan terakhir
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intrumen penilaian berupa rubik penilian keterampilan menulis kalimat sederhana.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh dua macam data, yaitu data
kemampuan awal dan data kemampuan akhir subjek pada kemampuanmenyusun
kalimat sederhaa. Lama waktu untuk pengambilan data selama 10 sesi, terdiri dari
Baselie-1 (A-1) 2 sesi, Intervensi-1 (B-1) 3 sesi, Baseline-2 (A-2) 2 sesi da
Intervensi-2 (B-2) 3 sesi. Data dikumpulkan pada lembar penilaian dengan
menggunakan presentase. Skor yang diperoleh siswa dihitung dengan cara
menjumlahkansemua skor yang diperoleh kemudiandibagi dengan skor maksimal
dikalikan 100%. Nilai yang diperoleh dari setiap sesi dianalisis menggunakan analisis

visual dalam kodisi dan anlisis visual antar kondisi.

Fase Baseline-1 (A-1) adalah langkah pertama dalam melakukan penelitian, yaitu
subjek dalam kondisi sebelum diberikan intervensimenggunakan metode Scramble.
Fase Intervensi-1 (B-1) dilakukan setelah fase Basline-1 (A-1). Pemberian intervensi
dilakukan menggunakan metodeScramble untuk mengukur pengaruhmetode tersebut
terhadap keterampilan menulis kalimat sederhana pada anaktunarungu di SLB C
YKB Garut. Fase Baseline-2 (A-2) merupakanpengulangan dari fase Baseline-1 (A-
1), subjek dikondisikan tanpa pemberian intervensi. Untuk yang terakhir fase

Intervensi-2 (B-2) merupakanpengulangan dari Intervensi-1 (B-1).

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

No Kondisi Al B1 A2 B2

1 Panjang kondisi 2 3 2 3

2 | Kecenderungan

arah \

(+) (+) ) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil Stabil Stabil
stabilitas
4 Jejak data

*) +) 0 +)
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Tingkat 79 - 75 91 —-83 66 — 75 100 —91
perubahan (+4) (+8) 9 (+9)
Level stabilitas Stabil Stabil Stabil Stabil
dan rentang (71,07- (83,8-98,8) (64,88- (87,8-
82,92) 76,12) 10,28)

Dari pemaparan analisis data subjekdiatas dapat diambil kesimpulan bahwa,subjek
memiliki analisis visual dalamkondisi, Analisis grafik subjek pada faseBaseline-1
(A-1) mengalamipeningkatan yaitu mendapatkan skor 75pada sesi ke-1 dan 79 pada
sesi ke-2. Setelah pemberian Intervensi-1 (B-1) mengalami peningkatan kembali
padasesi ke-1 dan ke-3, namun pada sesi ke- 3 mengalami penurunan hanya saja
tidakterlalu besar. Pada Fase Baseline-2 (A- 2) mengalami penurunan sedangkan
pada fase Intervensi-2 (B-2) mengalami peningkatan. Untuk yang selanjutnya
estimasi kecenderungan arah subjek pada fase Baseline-1 (A-1) dan Intervensi-1 (B-
1) mengalami peningkatan, pada fase Baseline-2 (A-2) mengalami penurunan
sedangkan pada fase Intervensi-2 (B-2) mengalamipeningkatan kembali. Sama
halnya dengan estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas pada fase
Baseline-1 (A-1) da Intervensi-1 (B-1) mengalami peningkatan, pada faseBaseline-
2 (A-2) mengalami penurunan sedangkan pada fase Intervensi-2 (B-2)mengalami
peningkatan kembali stabilitasnya terbilang stabil yaitu 100%.Jejak data pada fase
Baseline-1 (A-1) dan fase Intervensi-1 (B-1) mengalami peningkatan, pada fase
Baseline-2 (A-2)mengalami penurunan, sedangkan pada fase dan Intervensi-2 (B-
2) mengalami peningkatan secara terus-menerus, dan level stabilitasnya pun
membaik padasemua fase yaitu fase Baseline-1 (A-1), Intervensi-1 (B-1), Baseline-
2 (A-2) danintervensi-2 (B-2).
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Visual antar Kondisi

Perbandingan kondisi B1/Al B2/A2
Jumlah variable yang 1 1
diubah
Perubahan
kecenderungan dan \
efeknya T ﬁ T ¢)
Perubahan stabilitas Stabil ke stabil Stabil ke stabil
Perubahan level 75 —83 66 — 91
(+8) (+25)
membaik membaik
Data Overlap 0,66% 0,66%

Dari pemaparan analisis datasubjek diatas dapat diambil kesimpulan bahwa,
subjek memiliki analisis visual antar kondisi. Untuk perbandingan kondisi
Intervensi-1 (B-1) dan Baseline-I (A-1) jumlah variabel yang diubahadalah 1 yaitu
keterampilan subjekdalam menulis kalimat sederhana. Perubahan kecenderungan
dan efeknya cenderung menaik, dengan begitu perubahan stabilitasnya dari stabil
ke stabil karena hasilnya mencapai 85% - 90%. Perubahan kondisi Intervensi-1 (B-
1) dan Baseline-1 (A-1) membaik yaitu untuk selisih skornya (+8).Terakhir untuk
data overlapnya mendapatkan skor akhir 0,66% haltersebut membuktikan bahwa
semakinkecil presentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap
targetbehavior.

Sedangkan untuk perbandingan kondisi Intervensi-2 (B-2) dan Baseline-
1 (A-2) jumlah variabel yang diubahadalah 1 yaitu keterampilan subjek dalam
menulis kalimat sederhana. Perubahan kecenderungan dan efeknya cenderung
menaik, dengan begitu perubahan stabilitasnya dari stabil ke stabil karena hasilnya
mencapai 85% - 90%. Perubahan kondisi Intervensi-2 (B-2) dan Baseline-2 (A-2)

membaik yaitu selisih skornya (+25). Terakhir untuk data overlapnya mendapatkan
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skor akhir 0,66% hal tersebut membuktikan bahwa semakin kecil presentase overlap

maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior.

Selanjutnya, berdasarkan hasil obeservasi peneliti pada saat pembelajaran
berlangsung pendidik sangat maksimal dalam menerapkan treatment vyaitu
menerapkan metode Scramble untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat
sederhanapada anak tunarungu di SLB C YKB Garut. Hal ini dapat dibuktikan
dengan perolehan skor akhir dengan rentang 98-100 dengan kriteria baik sekali.
Selain itu siswa sangat antusias ketika mengikuti pembelajaran menggunakan
metode Scramble untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana,
hal tersebut dapat dibuktikandengan perolehan skor akhir dengan rentang 94-100
dengan kriteria baik sekali.

Adapun temuan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu terdapatperbedaan
hasil keterampilan menulis kalimat sederhana subjek setelahmenggunakan metode
Scramble. Padasaat proses pengajaran menggunakan metode Scramble subjek
cenderung aktifserta melibatkan dalam melakukan petunjuk yang diberikan oleh
pendidik. Jari-jari subjek juga terlibat secara aktif saat metode Sramble digunakan.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan tersebut, ditemukanbahwa
metode Scramble yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis
kalimat sederhanapada anak tunarungu di SLB C YKB Garut dikatakan efektif
digunakan dan diterapkan pasa anak tunarungu untuk meningkatkan keterampilan

menuliskalimat sederhana.

D. Penutup

Dari hasil penilaian sebelum pendidik menggunakan metode Scramble
menunjukan hasil bahwa keterampilan subjek dalam menulis kalimat sederhana
dengan perolehanskor yang meningkat namun tidak tajam.Dari hasil penilaian sesudah
pendidikmenggunakan metode Scramble mengalami peningkatan keterampilansubjek
dalam menulis kalimat sederhanadengan peningkata skor yang tajam.Berdasarkan hal-
hal yang telah dikemukakan tersebut, ditemukanbahwa metode Scramble yang
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhanapada anak
tunarungu di SLB C YKB Garut dikatakan efektif digunakan dan diterapkan pasa anak

tunarungu untuk meningkatkan keterampilan menuliskalimat sederhana.
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